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Abstrak

Penelitian ini bertujuan meninjau, mendeskripsikan dan menganalisis 
eksistensi produktivitas budaya Mbolo Rasa dalam bingkai moderasi 

antar umat beragama di Bima Nusa Tenggara Barat (NTB). Metode pene-
litian yang digunakan ialah gabungan antara metode kualitatif dan metode 
kuantitatif (mix methode) dengan pendekatan Pendekatan Explanatory 
Sequential Design (Desain Berurutan Eksplanatoris). Pengumpulan data 
dilakukan dengan kuantitatif dan kualitatif. Proses observasi dilakukan 
secara partisipatif untuk mendapatkan data empiris tentang bagaimana kegi-
atan ini mempengaruhi hubungan sosial antarumat beragama. Selanjutnya 
proses wawancara nantinya akan difokuskan pada tokoh agama, ketua 
adat dan peserta Mbolo Rasa untuk mendapatkan pemahaman mendalam 
tentang makna budaya ini dalam konteks moderasi beragama. Sementara 
penggunaan kuisioner dimaksudkan untuk mengukur persepsi masya-
rakat terkait efektivitas Mbolo Rasa dalam merawat moderasi beragama. 
Kuisioner disebarkan paa sampel yang representatif dari populasi masya-
rakat di 3 Desa sebagai titik potensial yang memiliki keragaman pemeluk 
agama. Seperti di Desa Mbawa Kecamatan Donggo, Desa Labuan Kananga 
Kecamatan Tambora dan Dusun Tolonggeru Desa Monggo Kecamatan 
Madapangga. Penggunaan kuisioner selain memperkaya data, juga sebagai 
proses triangulasi yang menjaga kualitas data. Data-data yang didapatkan 
kemudian dianalisis menggunakan teori Miles dan Huberman dengan cara ; 
1) reduksi data, 2) penyajian data, 3) penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil 
penelitian ini menunjukan Mbolo Rasa memiliki dampak signifikan dalam 
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membangun harmoni sosial dan kerukunan lintas agama. Dengan mene-
rapkan nilai-nilai gotong royong dan keterlibatan tokoh masyarakat, tradisi 
ini menjadi alat efektif untuk memperkuat solidaritas dan mengatasi konflik 
sosial. Dari sudut pandang teori, Mbolo Rasa memenuhi kriteria social 
capital dalam memperkuat ikatan sosial, memanfaatkan intergroup contact 
untuk menciptakan toleransi, dan mengembangkan collective action dalam 
menyelesaikan masalah bersama. Hasil ini menunjukkan bahwa tradisi lokal 
dapat memainkan peran penting dalam mempromosikan kedamaian dan 
stabilitas sosial, khususnya dalam masyarakat dengan keragaman agama.
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BAB I

Kata Pengantar

Dalam masyarakat yang terus berkembang dan menghadapi dinamika 
globalisasi, menjaga harmoni dan kerukunan sosial menjadi tantangan 
yang semakin kompleks. Dalam konteks Indonesia, yang dikenal dengan 
keberagamannya, tradisi lokal memiliki peran strategis sebagai jembatan 
untuk menciptakan kedamaian dan memperkuat solidaritas. Salah satu 
tradisi yang menggambarkan nilai-nilai luhur ini adalah Mbolo Rasa, sebuah 
praktik sosial dari Bima, Nusa Tenggara Barat.

Mbolo Rasa bukan sekadar tradisi; ia adalah simbol kebersamaan, 
gotong royong, dan dialog lintas budaya yang mengakar kuat dalam kehi-
dupan masyarakat Bima. Dalam tradisi ini, setiap individu, tanpa meman-
dang latar belakang agama atau sosial, diajak untuk berpartisipasi dalam 
kegiatan bersama, baik dalam bentuk kontribusi materi maupun tenaga. 
Proses ini menciptakan rasa memiliki dan memperkuat hubungan antar-
warga, termasuk di antara komunitas agama yang berbeda.

Sebagai negara dengan pluralitas agama dan budaya yang tinggi, 
Indonesia membutuhkan model-model lokal yang dapat memperkuat 
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moderasi beragama dan mendorong dialog antarkomunitas. Mbolo Rasa 
menunjukkan bahwa tradisi lokal dapat menjadi alat yang efektif dalam 
merawat harmoni sosial, mengatasi potensi konflik, dan membangun soli-
daritas kolektif. Dengan nilai-nilai gotong royong dan keterlibatan tokoh 
masyarakat, tradisi ini mencerminkan esensi modal sosial yang menjadi 
perekat bagi masyarakat Bima yang beragam.

Buku ini disusun untuk menggali lebih dalam peran Mbolo Rasa dalam 
memperkuat kerukunan beragama dan harmoni sosial di Bima. Melalui 
kajian akademis dan deskripsi empiris, buku ini juga diharapkan dapat 
menjadi referensi dan inspirasi bagi masyarakat lain untuk memanfaatkan 
tradisi lokal mereka sebagai alat dalam membangun kebersamaan di tengah 
keberagaman.

Mari bersama kita pelajari, hayati, dan lestarikan nilai-nilai luhur 
yang terkandung dalam Mbolo Rasa, agar tradisi ini tidak hanya menjadi 
warisan budaya, tetapi juga menjadi inspirasi bagi generasi mendatang 
dalam membangun masyarakat yang inklusif dan harmonis.
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BAB II

Latar belakang dan Sejarah Mbolo Rasa

Mbolo Rasa atau biasa juga disebut Mbolo Ro Dampa Bima merupakan 
sebuah tradisi yang secara turun temurun diwariskan oleh setiap gene-

rasi (Kurniadin, 2023) sebagai media musyawarah kampung. Keberadaanya 
yang kini menjadi jembatan penghubung antar umat beragama di bebe-
rapa daerah potensial. Seperti yang terjadi pada Desa Mbawa Kecamatan 
Donggo dengan 3 penganut agama seperti agama Islam, Kristen Katolik 
dan Kristen Protestan (Subari & Sukarddin, 2023). Begitu juga dengan Desa 
Monggo dengan penganut agama Islam dan Kristen, (Ramadhan, 2021a) 
dan tidak lupa beberapa Desa di wilayah Tambora seperti Oi Marai serta 
Labuankananga dengan penganut agama Islam dan agama Hindu (Safitri & 
Sodikin, 2022). Keberagaman ini kemudian berdampak pada produktivitas 
budaya dan sikap moderasi antar umat beragamanya.

Sudah menjadi rahasia umum, antara budaya dan masyarakat merupa-
kan dua hal yang saling melekat dan tidak dapat dipisahkan yang mendu-
kung pluralism (Ismail Suardi Wekke, 2013). Masyarakat memiliki kedu-
dukan yang fundamental (Yunus, 2020) dalam mendukung kebudayaan, 
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dikarenakan bahwa masyarakat sebagai aktor penting dalam mewujudkan 
dan menciptakan budaya. Oleh sebab itu antara agama, kebudayaan dan 
kehidupan masyarakat saling berkaitan dan tidak terpisahkan (Idrus, 2007). 
Tidak heran jik diperkirakan pada tahun 2050, tujuh dari 10 orang di dunia 
akan berpindah ke kota dengan budaya sebagai aspek yang mempererat 
hubungan sosial (Katherine Thornton, 2024).

Bahkan pembahasan terkini tentang tujuan pembangunan berkelan-
jutan (SDGs) UNESCO telah menghasilkan inisiatif yang mempromosikan 
budaya sebagai pilar utama dalam pembangunan berkelanjutan. Pelestarian 
warisan budaya, dukungan terhadap industri kreatif, dan perlindungan 
ruang budaya memainkan peran penting dalam membina masyarakat 
yang inklusif dan Tangguh. Oleh sebab itu, prosesi budaya dan kebudayaan 
merupakan sebuah represetasi kesamaan visi dan emosi (Thomas Boren 
dkk., 2021).

Kebudayaan di dalam ruang lingkup masyarakat, memiliki kedudukan 
dan ciri khas tersendiri yang tidak dapat disamakan dengan kebudayaan 
masyarakat lainnya. Meskipun tiap masyarakat dan pemeluk agama memi-
liki perbedaan antar budayanya masing-masing (Purna, 2016), akan tetapi 
semua budaya memiliki persamaan unsur-unsur universal yang saling 
berkaitan. Adapun nilai pokok unsur-unsurnya meliputi: Bahasa, pola 
pengetahuan, perilaku sosial, peralatan dan teknologi, nilai religiusitas, nilai 
kepercayaan, sistem norma, dan kesenian yang diciptakan dalam bentuk 
yang sedemikian rupa (Koentjaraningrat, 2009).

Nilai pokok unsur-unsur tersebut di Bima dalam produktivitas buda-
yanya lantas membentuk tradisi-tradisi seperti upacara Mbolo Rasa sebagai 
wadah pengambilan sebuah Keputusan (Mulyawan dkk., 2020). Mbolo Rasa 
ini menjadi beragam versi, ada yang dilakukan untuk ; 1) prosesi Rawi Mori 
seperti sebelum khitanan dan menjelang pernikahan yang kemudian juga 
disebut sebagai Mbolo Weki, 2) prosesi Rawi Made seperti acara tahlilan. 
Prosesi sebelum pernikahan misalnya, dilakukan guna penentuan mahar 
(waa co’i) dan penentuan hari tanggal pernikahan (Tahir, 2019).

Hal tersebut dilakukan untuk menghindari pertikaian atau jadwal 
yang berbenturan antar warga akibat adanya kesamaan dalam proses 
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BAB III

Islam, Budaya dan Kebudayaan

 � tinjauan tentang Budaya dan Kebudayaan
Kata “budaya” dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Sanskerta 
“buddhayah,” yang merupakan bentuk jamak dari kata buddhi, artinya 
“akal” atau “kebijaksanaan.” Budaya mengandung makna seluruh daya 
dan upaya akal manusia, yang memunculkan aspek seperti cipta, rasa, dan 
karsa—tiga elemen yang mewakili ide, emosi, dan kehendak manusia dalam 
menciptakan, menilai, serta mempertahankan pengetahuan dan nilai-nilai 
kehidupan. Dengan demikian, budaya mencakup hasil pemikiran manusia 
dalam aspek material, seperti seni dan teknologi, serta aspek non-material, 
seperti bahasa, agama, dan etika  (Syakhrani & Kamil, 2022).

Dalam maknanya yang lebih luas, budaya juga mencerminkan kesa-
daran manusia terhadap nilai-nilai yang diwariskan, seperti kepercayaan, 
moral, dan norma sosial. Makna mendalam ini menegaskan bahwa budaya 
tidak hanya mengacu pada tradisi atau kebiasaan, tetapi juga pada kesadaran 
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dan pemahaman yang membantu manusia dalam membentuk pola kehi-
dupan dan hubungan antarsesama .

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata “budaya” meng-
gambarkan kebiasaan yang kuat dan berkembang dalam lingkungan 
masyarakat(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2023). Budaya mencakup pola pikir, kehi-
dupan, dan adat istiadat yang sering sulit diubah karena sudah menjadi 
bagian dari identitas kolektif dan diteruskan dari generasi ke generasi. 
Unsur-unsur budaya seperti sistem pengetahuan, religi, kesenian, serta 
adat istiadat berperan dalam membentuk pola perilaku dan kebiasaan 
masyarakat yang khas, sebagaimana dijelaskan dalam studi kebudayaan.

Budaya sering didefinisikan sebagai ciri khas yang menggambarkan 
kondisi masyarakat, mencakup pola perilaku, kepercayaan, seni, dan hasil 
pemikiran yang menjadi identitas kolektif. Beberapa jurnal mendefinisikan 
budaya sebagai seperangkat nilai, norma, dan praktik sosial yang berkem-
bang dari interaksi dan diwariskan antar-generasi, mencakup komponen 
material dan non-material yang dipelajari dan dikomunikasikan melalui 
simbol-simbol yang bermakna dalam Masyarakat (Hecht Louise, 2021).

Sementara kebudayaan merupakan buah budi manusia yang didapat-
kan dari hasil perjuangan manusia dari pengaruh perkembangan zaman 
dan alam yang dijadikan landasan untuk menghadapi berbagai rintangan 
yang timbul dalam kehidupan manusia guna mencapai tujuan kehidupan 
dengan mencakup keselamatan, kebahagiaan dan perdamaian (Ki Hajar 
Dewantara, 1994).

Uraian-uraian tersebut dapat disederhanakan bahwa budaya (culture) 
merupakan pola kebiasaan sebagai ciri khas yang timbul dari kemampuan 
kreasi pemikiran manusia bersifat immaterial dan mengalami perkem-
bangan dalam ruang lingkup kehidupan masyarakat yang meliputi; ilmu 
pengetahuan, kesenian, adat istiadat, kepercayaan, keyakinan, dan masih 
banyak sesuatu yang dijadikan sebagai acuan yang memberi warna tersen-
diri di dalam kehidupan masyarakat.

Setiap proses budaya pada dasarnya seiring waktu telah berkembang 
menjadi sebuah ruang manajemen konflik. Seperti halnya yang terjadi 
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BAB IV

Methodologi dan Pendekatan 
Penelitian

 � jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian Mix Methode dengan pende-
katan Pendekatan Explanatory Sequential Design (Desain Berurutan 
Eksplanatoris). Proses penelitian akan dilakukan dalam dua tahap; tahap 
pertama, menggunakan penelitian kuantitatif untuk mengukur persepsi 
masyarakat tentang efektivitas Mbolo Rasa dalam merawat moderasi antar 
umat beragama. Metode yang digunakan ialah Survei menggunakan skala 
likert yang disebarkan kepada sejumlah responden (misalnya, pemuka 
agama, tokoh adat, dan masyarakat umum).

Tahap kedua, menggunakan penelitian kualitatif dengan tujuan untuk 
mendalami hasil kuantitatif dengan wawancara dan observasi partisipatif 
untuk mendapatkan penjelasan mendalam. Metode yang digunakan ialah 
wawancara mendalam dengan responden kunci seperti pemuka agama, 
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kepala adat, serta peserta aktif Mbolo Rasa. Observasi partisipatif juga bisa 
dilakukan dalam acara Mbolo Rasa.

 � Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini mengambil dari masing-
masing Desa sebanyak 7 responden yang secara intens mengikuti prosesi 
Mbolo Rasa minimal 5 tahun berturut-turut. Hal ini dimaksudkan untuk 
menghindari responden dengan persepsi sementara. Proses pemilihannya 
dilakukan secara acak dengan berbasis pada data ketua RT, berdasarkan 
rentan usia 17-56 tahun ke atas. Namun, untuk fokus utama pada pema-
haman tentang nilai-nilai tradisi dan peranannya dalam dialog antaragama, 
sehingga responden difokuskan pada usia antara 30 hingga 60 tahun.

Kelompok umur ini umumnya memiliki pemahaman yang lebih 
mendalam tentang nilai-nilai budaya Mbolo Rasa dan bagaimana praktik 
ini dapat membantu menciptakan dialog lintas agama.

Selain itu, bisa juga melibatkan remaja hingga dewasa muda (sekitar 
18-29 tahun) untuk memahami bagaimana generasi yang lebih muda 
melihat dan meneruskan tradisi ini. Sehingga pada tiga lokasi berbeda 
tersebut akan terkumpul 21 responden yang akan disebarkan angket dan 
diwawancarai sebagai data primer. Pemilihan responden usia remaja juga 
dimaksudkan untuk melihat
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BAB V

hasil Penelitian dan Pembahasan

 � gambaran umum Lokasi Penelitian

1. Desa Mbawa Kecamatan Donggo

Desa Mbawa adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan 
Donggo, Kabupaten Bima, Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). Secara 
geografis Desa Mbawa terletak di wilayah pegunungan di Kecamatan 
Donggo. Kecamatan Donggo terkenal dengan kondisi alamnya yang 
berbukit-bukit, dan desa ini memiliki panorama alam yang asri serta 
udaranya yang sejuk. Akses ke desa ini relatif sulit karena letaknya 
yang cukup terpencil, namun kondisi infrastruktur jalan menuju desa 
semakin membaik dari waktu ke waktu.
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Potret kantor Desa Mbawa

Desa Mbawa dihuni oleh 4791 jiwa (Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Bima, 2024) yang terbagi ke dalam masyarakat suku Mbojo, 
yang merupakan suku asli Bima dan pendatang dari flores-NTT (H. 
M. Saleh (67), komunikasi pribadi, Oktober 2024). Masyarakat desa 
masih sangat menjaga adat istiadat dan tradisi budaya yang diwaris-
kan oleh leluhur mereka. Salah satu tradisi yang terkenal di Donggo, 
termasuk di Desa Mbawa, adalah tradisi “Mbolo Rasa”, yang menekan-
kan kebersamaan dan gotong royong dalam kehidupan sehari-hari. 
Mata pencaharian utama masyarakat Desa Mbawa adalah bertani dan 
berkebun. Mereka menanam tanaman pangan seperti padi, jagung, 
dan kacang-kacangan, serta hortikultura. Sebagian masyarakat juga 
memelihara ternak seperti sapi, kambing, dan ayam sebagai sumber 
pendapatan tambahan.

Fasilitas pendidikan di Desa Mbawa masih terbatas, dengan adanya 
beberapa sekolah dasar dan menengah. Untuk pendidikan lebih lanjut, 
warga biasanya harus bepergian ke kecamatan atau kota yang lebih 
besar. Oleh sebab itu terdapat potensi pariwisata yang terletak pada 
keindahan alamnya seperti air terjun (Wanri Kusumah (38), komuni-
kasi pribadi, Oktober 2024) dan kekayaan budayanya Uma Leme dan 
tradisi Raju(Leonardus Bakar (47), komunikasi pribadi, Oktober 2024).
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BAB VI

Praktik Sosial Mbolo Rasa di Mbawa, 
Monggo dan Labuan Kananga

Tradisi Mbolo Rasa umumnya diikuti oleh seluruh masyarakat, tokoh 
adat dan terlebih aparatur pemerintahan Desa. Berdasarkan data survei 

angket yang peneliti lakukan di tiga desa yang berbeda kecamatan di Bima, 
semua responden sepakat bahwa keikutsertaan mereka dalam Mbolo Rasa 
dapat memperkuat komitmennya terhadap kerukunan antar umat bera-
gama. Hal tersebut tergambar jelas dengan 23,8% responden menjawab 
setuju, dan 76,2% menjawab sangat setuju.
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Acara Mbolo Rasa, biasanya akan melewati 6 sesi acara, mulai dari; 
1) persiapan dan undangan, 2) pengumpulan sumbangan (ngaha weki), 
3) Gotong Royong (ngaha mbolo), 4) acara utama, 5) sesi konsumsi dan 
6) terakhir penutup serta ucapan terimakasih. Ini terjadi di Desa Mbawa 
(Fahrurinas (48), komunikasi pribadi, Oktober 2024), Desa Monggo 
(Junaidin (48), komunikasi pribadi, Oktober 2024) dan Desa Labuan 
Kananga (Sutacim Ibrahim (42), komunikasi pribadi, Oktober 2024).

Proses Mbolo Rasa umumnya akan diikut serta oleh seluruh warga 
masyarakat, semua merasa punya andil dan wajib berkontribusi sebagai 
bentuk kebersamaan dan memelihara semangat gotong-royong. Mulai 
dari acara persiapandan undangan, ngaha weki, ngaha mbolo, acara utama, 
konsumsi dan penutupan. Hal ini sejalan dengan

1. Persiapan Awal dan Undangan
Persiapan awal sebelum dilakukannya Mbolo Rasa, tuan rumah yang 
akan menyelenggarakan acara seperti pernikahan, khitanan, atau acara 
keagamaan, akan memulai dengan menyampaikan undangan kepada 
masyarakat sekitar oleh keluarga atau ketua RT. Sebagaimana dijelaskan 
oleh kepala dusun Mbawa Dua; “Undangan biasanya dilayangkan oleh 
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BAB VII

Peran tokoh adat dan agama dalam 
pelaksanaan Mbolo Rasa.

Tokoh adat dan agama memainkan peran yang sangat penting dalam 
siklus kehidupan Masyarakat di Mbawa, Monggo dan Labuan Kananga. 

Tokoh adat berfungsi sebagai penjaga nilai-nilai tradisional seperti yang 
terdapat dalam Mbolo Rasa. Mereka memastikan bahwa pelaksanaan tradisi 
ini sesuai dengan aturan adat yang sudah diwariskan oleh leluhur, sehingga 
nilai budaya asli tetap lestari.

Sementara itu, tokoh agama berperan dalam memberikan arahan 
dan pemahaman keagamaan yang relevan dalam Mbolo Rasa. Mereka 
memastikan bahwa tradisi ini tidak bertentangan dengan ajaran agama 
yang dianut masyarakat setempat, serta membantu mengintegrasikan 
nilai-nilai keagamaan ke dalam pelaksanaan acara. Dengan bimbingan 
tokoh agama, Mbolo Rasa tidak hanya menjadi acara adat, tetapi juga 
menjadi sarana untuk memperkuat iman dan kerukunan antarsesama. 
Tokoh agama sering memimpin doa bersama atau memberikan ceramah 
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yang menekankan pentingnya menjaga persatuan dan saling menghormati 
antarumat beragama.

Selain itu, kedua tokoh ini berperan sebagai mediator apabila terjadi 
konflik dalam masyarakat terkait pelaksanaan Mbolo Rasa. Mereka memi-
liki otoritas untuk menyelesaikan masalah dengan cara musyawarah, yang 
mendorong penyelesaian yang damai dan adil. Ketika ada perbedaan penda-
pat atau ketidaksepahaman, mereka hadir sebagai pihak yang netral dan 
berwibawa, sehingga masyarakat lebih mudah menerima solusi yang dise-
pakati bersama. Dalam proses ini, mereka menanamkan nilai-nilai keber-
samaan dan keadilan yang semakin memperkuat solidaritas antarwarga.

Secara spesifik, tokoh adat bertugas untuk ; 1) memimpin ritual-ritual 
dan tradisi turun temurun, kepercayaan terhadap animisme dan dinamisme 
telah menjadi bagia penting dalam kepercayaan masyarakatnya. Oleh sebab 
itu, tokoh adat biasanya akan dipimpin oleh masyarakat beragama katolik 
dan diwariskan secara turun temurun kepada keturunannya. Tokoh adat ini 
dahulunya disebut sebagai ncuhi, yang mempercayai roh nenek moyangnya 
masih dapat berinteraksi dengan keturunannya lewat ritual raju dan uma 
leme. Namun dalam perkembangannya, Desa Mbawa kemudian memben-
tuk tokoh adat yang terpisah dari ncuhi. 2) Eksistensinya dimaksudkan 
untuk menjaga sosial historis Desa Mbawa tetap terjaga dengan berbagai 
keunikannya. Sederhananya tokoh adat merupakan pewaris nilai dan 
budaya local. 3) Tokoh adat juga merupakan mediator local dalam mere-
dam konflik-konflik yang berkembang di masyarakat seputar budaya dan 
tradisi(Leonardus Bakar (47), komunikasi pribadi, Oktober 2024).

Sementara tokoh agama memegang peran sangat strategis, mengi-
ngat Desa Mbawa, Monggo dan Labuan Kananga memiliki masyarakat 
yang plural. Berbagai macam etnis hidup secara berdampingan, mulai 
dari masyarakat asli Bima di tiga wilayah tersebut, pindahan dari flores, 
masyarakat bali di Labuan Kananga, hingga masyarakatketurunan bugis 
makassar hidup rukun. Tetapi kadangkala konflik keagamaan sering terjadi 
ketika berurusan dengan nikah beda agama.
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BAB VIII

Persepsi Masyarakat tentang 
efektivitas Mbolo Rasa dalam 
Membangun hubungan  
Antar agama

Temuan dari kuesioner mengenai pandangan masyarakat terhadap 
Mbolo Rasa di Desa Mbawa, Desa Monggo, dan Desa Labuan Kananga 

dengan basis data 90,5% laki-laki dan 9,5% keterwakilan perempuan. Data 
tersebut kemudian diklasifikasi berdasarkan umur menjadi; 14,3% berumur 
26-35 tahun, 23,8% berumur 36;45 tahun, 38,1% berumur 46-55 tahun dan 
23,8% berumur 56 tahun ke atas. Terbagi dalam 84% responden beragama 
Islam, 14,3% beragama Katolik dan 1,7 % beragama Hindu. Responden-
responden tersebut 95,2% sudah tinggal di Bima lebih dari 10 tahun, semen-
tara 4,8% bermukim di Bima antara 5-10 tahun. Semakin lama bermukim, 
artinya akan semakin dapat dipastikan bahwa jawaban yang diberikan oleh 
responden tersebut valid karena berdasarkan pengalaman responden.
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Dari data yang didapatkan, untuk menilai presepsi masyarakat terkait 
budaya Mbolo Rasa, 28,4% responden setuju bahwa Mbolo Rasa membantu 
mempererat hubungan antar komunitas agama di Bima, sementara 71,4% 
menjawab sangat setuju. Selanjutnya, 23,8% setuju bahwa Mbolo Rasa 
meningkatkan rasa kebersamaan di antara masyarakat dari latar belakang 
agama yang berbeda, sementara 76,2% menyatakan sangat setuju. Menurut 
Kasdin, hal ini disebabkan karena “Mbolo Rasa meringankan beban salah 
dan menyelesaikan sebuah masalah”(Kasdin (53), komunikasi pribadi, 
Oktober 2024). Pada aspek partisipasi masyarakat, 100% setuju bahwa parti-
sipasi dalam Mbolo Rasa mengurangi potensi konflik antaragama di Bima.

Sebanyak 66,7% responden sangat setuju dan 33,3% setuju dapat mera-
sakan perubahan positif dalam hubungan antaragama setelah mengikuti 
Mbolo Rasa. Hal ini karena 100% responden setuju tradisi Mbolo Rasa 
memberikan ruang bagi dialog antarumat beragama. Sama seperti yang 
disampaikan oleh Baharudin yang menyaakan “Dengan adanya kegiatan 
seperti mbolo rasa sangat mempengaruhi interaksi sosial dikalangan masya-
rakat serta dengan mbolo rasa dapat mencapai tujuan yang diinginkan”(Ba-
harudin (38), komunikasi pribadi, Agustus 2024).

Lebih jauh, 90,4% responden sangat setuju bahwa Mbolo Rasa meng-
ajarkan pentingnya kerjasama antarumat beragama dalam menyelesaikan 
masalah social. Sementara 4,8% memilih netral dan 4,8% setuju. Alasannya 
ialah dengan adanya Mbolo rasa ini semua masyarakat yang beda agama 
turus terlibat dalam proses pelaksanaannya. Sehingga semakin sering berin-
teraksi dan menjalin keakraban(Asiah (42), komunikasi pribadi, Oktober 
2024). Selain itu, 81% masyarakat sangat setuju dan 19% setuju bahwa 
masyarakat yang sering mengikuti Mbolo Rasa lebih terbuka terhadap 
perbedaan agama. Hal ini dibuktikan dengan data survei yang mencatat
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BAB IX

Interpretasi hasil Penelitian dan 
Pembahasan

Merujuk pada data-data penelitian tersebut, maka dapat peneliti inter-
pretasi hasil penelitian yang lebih komprehensif, berdasarkan tradisi 

Mbolo Rasa yang diamati di Desa Mbawa, Desa Monggo, dan Desa Labuan 
Kananga Kabuaten Bima. Pertama, Adanya penguatan ikatan sosial dan 
kebersamaan yang terjalin. Berdasarkan data survei, Mbolo Rasa memper-
erat hubungan antar komunitas dengan 71,4% responden sangat setuju 
dan 28,4% setuju bahwa tradisi ini memperkuat hubungan sosial lintas 
agama. Proses interaksi sosial yang terjadi dalam Mbolo Rasa menciptakan 
rasa saling memiliki di antara masyarakat, yang membangun solidaritas 
komunal.

Menurut teori social capital oleh Robert Putnam, keterlibatan dalam 
aktivitas gotong royong memperkuat modal sosial, yaitu jaringan, norma, 
dan kepercayaan yang memfasilitasi kerja sama untuk kepentingan bersa-
ma(Liu dkk., 2017). Dalam konteks ini, Mbolo Rasa berfungsi sebagai 
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modal sosial yang mempererat hubungan antarwarga, bahkan antaru-
mat beragama, menciptakan kepercayaan kolektif dalam menyelesaikan 
tantangan sosial.

Kedua, Mbolo Rasa berhasil mengintegrasikan warga lintas agama 
tanpa adanya diskriminasi dalam kontribusi mereka, sehingga membentuk 
partisipasi lintas agama dan pembentukan toleransi. Data survei menun-
jukkan bahwa 100% responden sepakat bahwa tradisi ini meminimalkan 
potensi konflik antaragama. Mengacu pada teori contact hypothesis oleh 
Gordon Allport, interaksi antarindividu dari kelompok berbeda yang dila-
kukan dalam situasi saling mendukung akan mengurangi prasangka(Van 
Assche dkk., 2023). Melalui Mbolo Rasa, masyarakat dari latar belakang 
agama yang berbeda berpartisipasi dalam kegiatan kolektif, yang mendu-
kung pemahaman lebih mendalam terhadap perbedaan dan menciptakan 
rasa saling menghargai. Hal ini terbukti dari peran masyarakat non-Mus-
lim yang ikut terlibat, seperti dalam sesi gotong royong dan ngaha weki 
(pengumpulan sumbangan), namun tetap menghormati keyakinan agama 
mayoritas dengan berperan dalam bidang non-makanan, demi menghor-
mati pantangan tertentu dalam Islam.

Ketiga, Peran Tokoh Adat dan Agama sebagai Mediator Sosial. Tokoh 
agama dan adat memainkan peran yang sangat penting sebagai mediator 
dalam menjaga harmoni sosial selama Mbolo Rasa. Menurut teori role theory 
, peran yang dijalankan seseorang sesuai dengan harapan sosial menjadi 
instrumen penting dalam mempertahankan keteraturan sosial(Breuning, 
2024). Tokoh agama berfungsi sebagai penuntun spiritual yang menga-
wasi agar acara tetap sesuai dengan ajaran agama, sementara tokoh adat 
menjaga agar nilai-nilai lokal tetap dilestarikan. Tokoh adat dan agama 
bekerja sama untuk meredakan ketegangan, seperti dalam kasus nikah beda 
agama, yang sering diselesaikan melalui pendekatan adat dan agama secara 
bersamaan. Kehadiran mereka sebagai mediator memperkuat pemahaman 
lintas budaya, yang mendorong kohesi sosial serta menyelesaikan konflik 
dengan musyawarah yang adil.

Keempat, Efektivitas Mbolo Rasa dalam Membentuk Toleransi dan 
Kerukunan Antaragama. Sebagian besar responden (66,7% sangat setuju 
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BAB X

Penutup dan Rekomendasi

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai tradisi Mbolo Rasa di 
Desa Mbawa, Monggo dan Labuan Kananga dapat disimpulkan bahwa 

tradisi ini memiliki dampak signifikan dalam membangun harmoni sosial 
dan kerukunan antarumat beragama, diantaranya;

1. Tokoh agama, baik dari Islam maupun Kristen, berfungsi sebagai medi-
ator dalam menyelesaikan konflik, terutama yang berkaitan dengan 
pernikahan beda agama. Mereka dihormati dan diakui perannya dalam 
menjaga ketertiban sosial dan menyelesaikan perselisihan dengan 
pendekatan yang mengedepankan dialog dan musyawarah.

2. Tradisi Mbolo Rasa mendorong keterlibatan masyarakat dari berbagai 
latar belakang agama dalam kegiatan sosial kolektif. Hal ini tidak hanya 
memperkuat ikatan sosial tetapi juga meningkatkan pemahaman dan 
penghormatan terhadap perbedaan, sesuai dengan teori intergroup 
contact.

3. Kegiatan Mbolo Rasa berfungsi sebagai mekanisme pendidikan 
sosial yang mendukung keakraban antarwarga lintas agama. Dengan 
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seringnya interaksi, masyarakat menjadi lebih terbuka terhadap perbe-
daan agama, yang pada gilirannya memperkuat rasa toleransi dan 
kerukunan.

4. Masyarakat menunjukkan bahwa mereka dapat menjalankan ajaran 
agama dengan baik sambil tetap mempertahankan tradisi lokal. Hal ini 
menciptakan keseimbangan yang penting antara praktik keagamaan 
dan nilai-nilai budaya lokal, yang memperkuat identitas komunitas.

 � Rekomendasi
Dalam memperkuat dampak positif dari tradisi Mbolo Rasa, disarankan 
agar: a) Pemerintah dan lembaga terkait mendukung kegiatan sosial lintas 
agama dengan menyediakan fasilitas dan sumber daya. b) Masyarakat terus 
dilibatkan dalam dialog antaragama untuk membangun pemahaman yang 
lebih baik. c) Pendidikan tentang toleransi dan kerukunan antarumat bera-
gama dimasukkan dalam kurikulum sekolah untuk generasi muda. Dengan 
menerapkan nilai-nilai gotong royong dan keterlibatan tokoh masyarakat, 
tradisi Mbolo Rasa dapat menjadi alat yang efektif untuk memperkuat 
solidaritas dan mengatasi konflik sosial, serta mempromosikan kedamaian 
dan stabilitas dalam masyarakat yang beragam agama.
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